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Abstrak  
 

Berdasarkan hasil observasi membuktikan bahwa terdapat beberapa siswa belum bisa membaca, terdapat 

siswa yang belum bisa juga memahami isi bacaan pada materi bacaan, ada siswa yang membacanya 

masih secara terbata-bata, dan guru yang mengajar masih menggunakan model convensional serta belum 
mengetahui model pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa. Adapun 

penelitian ini dilakukan bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa sekolah dasar dengan 

menerapkan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading And Coomposition (CIRC). Penelitian 

ini merupakan penelitian tindakan kelas  (PTK). Penelitian ini dilakukan dengan II siklus. Dengan subjek 

penelitian siswa sekolah dasar kelas IV yang berjumlah 14 laki-laki dan 20 perempuan. Instrumen 

penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar observasi aktivitas siswa dan lembar 

observasi aktivitas guru. Teknik analisa data yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa adanya peningkatan kemampuan membaca siswa dengan menerapkan model 

pembelajaran Cooperative Integrated Reading And Coomposition (CIRC). Peningkatan kemampuan 

membaca siswa pada siklus I terdapat sebanyak 16 siswa yang aktif atau sesuai dengan KKM Dengan 

persentase 47,05% dan 18 siswa yang kurang aktif atau tidak memenuhi KKM dengan persentase 52,95%. 

Kemudian pada siklus II sebanyak 29 siswa yang aktif atau sesuai dengan KKM dengan persentase 
85,29% dan 5 siswa yang tidak aktif atau tidak memenuhi KKM dengan persentase 14,71%.  

 

Kata kunci: Model pembelajaran CIRC, Kemampuan Membaca. 

 

Abstract  
 

Based on the results of observations, it is proven that there are some students who cannot read, there are 

students who cannot understand the content of the reading material, there are students who still read it 

haltingly, and the teachers who teach still use conventional models and do not know the appropriate 

learning model. to improve students' reading skills. This research was carried out with the aim of 

improving the reading skills of elementary school students by implementing the Cooperative Integrated
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Reading and Composition (CIRC) learning model. This research is classroom action research (PTK). This 

research was conducted in II cycles. The research subjects were fourth grade elementary school students, 

totaling 14 boys and 20 girls. The research instruments used in this research were student activity 

observation sheets and teacher activity observation sheets. The data analysis technique used is 

quantitative descriptive. The results of the research show that there is an increase in students' reading 

skills by implementing the Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) learning model. 

Improving students' reading skills in cycle I, there were 16 students who were active or met the KKM with 

a percentage of 47.05% and 18 students who were less active or did not meet the KKM with a percentage 

of 52.95%. Then in cycle II there were 29 students who were active or met the KKM with a percentage of 

85.29% and 5 students who were inactive or did not meet the KKM with a percentage of 14.71%.  
 

Keywords: CIRC learning model, Students' Reading Ability  

 

 

1. Pendahuluan  

 Mendengar, berbicara, membaca, dan menulis 

merupakan empat aspek keterampilan berbahasa. Untuk 

mengembangkan kemampuan berbicara dan menulis, 

setiap orang sangat perlu banyak mendengar dan 

membaca. Seperti itulah keempat aspek berbahasa 

tersebut saling mendukung. Membaca adalah salah satu 
keterampilan berbahasa yang sangat penting, karena 

keterampilan ini memiliki banyak fungsi dalam 

kehidupan manusia, bahkan membaca merupakan salah 

satu faktor utama dalam menentukan keberhasilan 

akademik seseorang. Membaca semakin sangat penting 

dalam kehidupan masyarakat yang kompleks karena 

setiap aspek kehidupan melibatkan kegiatan membaca. 

Kemampuan membaca merupakan salah satu kunci 

keberhasilan siswa. Namun pada kenyataannya, masih 

banyak siswa yang tidak memahami apa yang 

dibacanya.  
Menurut Haryadi dan Zanzami (2010: 28) 

berlatih dalam proses membaca dapat dilakukan secara 

bebas, dan bersifat individual, dapat pula dilakukan 

secara terstruktur, terbimbing, seperti dalam kegiatan 

belajar mengajar (Bayar, 2018). Wiryodijoyo (1989) 

menyatakan bahwa membaca adalah salah satu 

keterampilan dasar terpenting pada manusia, yaitu 

berbahasa. Keterampilan membaca memungkinkan 

seseorang untuk melihat dunia lebih luas, menambah 

wawasan ilmu pengetahuan, dan memperoleh informasi 

yang akan berguna bagi kehidupan yang lebih baik. 

Kegiatan membaca bertujuan untuk mencari serta 
memperoleh informasi mencakup isi, memahami makna 

bacaan (Tarigan, 1984: 9). Tujuan utama membaca 

adalah untuk mencari serta memperoleh informasi, 

mencakup isi, memahami makna bacaan (Tarigan, 1984: 

9). Membaca merupakan salah satu keterampilan 

berbahasa yang memiliki peranan penting bagi 

peningkatan kualitas kehidupan seseorang.  

Erlita Nur (2022) menyatakan pendidikan 

merupakan bagian penting dari kehidupan manusia. 

Pendidikan dianggap penting bagi kehidupan manusia 

karena dengan pendidikan manusia dapat menentukan 

dan mengubah kehidupan yang berkualitas sehingga 

mampu menerima zaman yang selalu berubah. Di dalam 

pendiidkan, bahasa adalah salah satu bagian dari 
perilaku yang mencerminkan karate siswa, bahasa juga 

diharapkan mampu membantu siswa  dalam mengenal 

dirinya, memudahkan untuk berinteraksi dengan orang 

sekitarnya. 

Zulaikha Apriyani (2019) Bahasa Indonesia 

merupakan bahasa yang resmi dan bahkan dijadikan 

salah satu mata pelajaran wajib dan tolak kelulusan 

peserta didik di lembaga pendidikan. Keterampilan 

berbahasa sangatlah diperlukan oleh semua orang, serta 

perlu diajarkan sejak usia dini. Badan Standar Nasional 

Pendidikan (BSNP) megemukakan bahawa tujuan 
pembelajaran bahasa Indonesia yaitu untuk 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

berkomunikasi dengan bahasa Indonesia yang baik dan 

benar, baik secara lisan maupun tertulis secara 

menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan 

manusia Indonesia. 

Proses kemampuan yang paling mendasar pada 

siswa SD ialah berbahasa, merupakan tujuan pertama 

baik tidaknya kemampuan-kemampuan lain, seluruh 

kemampuan ini sangat bermanfaat dan bisa diterapkan 

oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari Pembelajaran 

Bahasa Indonesia diharapkan dapat membantu peserta 
didik dalam mengenal dirinya, budaya, mengemukakan 

gagasan dan perasaan dan ikut berpartisipasi pada 

rakyat. Pelajaran Bahasa pada sekolah dasar yang paling 

mendasar yaitu membaca, yang dimana membaca 

memiliki arti yaitu proses membaca. Anak yang sedang 

belajar membaca wajib paham akan hubungan antara 

membaca dan bahasanya, pengajaran membaca harus 

menghasilkan anak paham  membaca dan harus 

menghasilkan pengertian 

Berdasarkan hasil peneliti membuktikan bahwa 

terdapat beberapa siswa yang belum bisa membaca, 
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terdapat siswa yang belum bisa juga memahami isi 

bacaan pada materi yang dibaca, ada siswa yang 

membacanya masih secara terbata-bata, dan guru yang 

mengajar masih menggunakan metode convensional 

serta belum mengetahui model pembelajaran yang 

sesuai untuk meningkatkan kemampuan membaca 

siswa. Dengan adanya bukti berupa hasil observasi yang 

telah dilakukan kepada siswa berupa wawancara kepada 

guru kelas mengenai proses pembelajaran dan 

kemampuan siswa tersebut. 
Kemudian berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan dengan guru menyatakan bahwa 

permasalahan tersebut tersebut disebabkan oleh 

beberapa faktor yaitu: 1) Rasa keingintahuan dari siswa 

dalam membaca masih kurang, 2) dikarenakan mereka 

melakukan sekolah online terdampak covid-19 

mengakibatkan kemampuan membacanya jadi 

terganggu, 3) kurangnya minat siswa dalam membaca, 

serta sulitnya memahami isi bacaan pada teks yang 

dibaca, 4) kurangnya model pembelajaran yang 

dilakukan guru dalam proses pembelajaran. Untuk itu 
dalam kegiatan pembelajaran diperlukan sebuah model 

pembelajaran yang membuat peserta didik menjadi aktif. 

Salah satunya adalah dengan membuat pola 

pembelajaran yang menekankan kerjasama antar peserta 

didik. 

Salah satu solusi dari permasalahan tersebut, yaitu 

dengan memberikan model pembelajaran CIRC. Abisin 

(2012:168) dimana model pembelajaran CIRC ini 

merupakan kegiatan pembelajaran membaca terkait 

pengajaran langsung memahami bacaan dan seni 

berbahasa menulis terpadu. Penerapan model 
pembelajaran kooperatif untuk mengajar pelajaran 

membaca, menulis dan seni berbahasa pada kelas ini 

diharapan dapat membantu peserta didik dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran CIRC 

dikembangkan pertama kali oleh stevens. Dalam 

pembelajaran ini setiap peserta didik bertanggung jawab 

terhadap tugas kelompok. Tujuan utama CIRC 

khususnya dalam menggunakan tim kooperatif adalah 

membantu siswa belajar membaca pemahaman yang 

luas untuk kelas-kelas tinggi sekolah dasar 

 

2. Bahan dan Metode. 
Metode pembelajaran adalah cara-cara 

menyajikan materi pelajaran yang dilakukan oleh 

pendidik agar terjadi proses pembelajaran pada diri 

siswa dalam upaya untuk mencapai tujuan. Dengan 

demikian seorang guru harus pandai memilih metode 

pembelajaran yang tepat agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. Metode yang digunakan harus sesuai dengan 

materi yang akan disampaikan. Pada kenyataannya, cara 

atau metode pembelajaran yang digunakan guru untuk 

menyampaiakan informasi kepada siswa berbeda dengan 

cara yang ditempuh untuk memantapkan siswa dalam 

menguasai pengetahuan, keterampilan, serta sikap. 

Penelitian ini menggunakan penelitian 

Tindakan kelas (PTK) yang peneliti lakukan terdiri dari 

dua siklus. Setiap siklus dilakukan sesuai dengan 

indikator yang akan dicapai oleh peneliti yaitu 

kemampuan membaca siswa meningkat setelah 

dilakukannya sebuah tindakan. Penelitian ini 

menggunakan model Kemmis dan MC Taggart 

(Arikunto,dkk. 2014) yang terdiri dari empat tahap 
yaitu: perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), 

pengamatan (observasion), refleksi (reflection). 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 Berdasrkan dari hasil penelitian yang 

didapatkan, terdapat peroses pengamatan yang 

dilakukan pada siswa sekolah dar yaitu 

1. Kemampuan membaca siswa sebelum 

menerapkan model pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading And Composition (CIRC) pada siswa sekolah 

dasar. 
Sebelum diterapkannya model pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading And Composition 

(CIRC) dikelas, siswa masih banyak yang tidak paham 

apa yang dijelaskan oleh guru karena guru tidak 

menerapkan model pembelajaran yang menarik untuk 

melihat peningkatakan membaca siswa. 

 

2. Kemampuan membaca siswa sesudah 

menerapkan model pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading And Composition (CIRC) pada siswa sekolah 

dasar. 
Penerapan model pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading And Coomposition (CIRC) dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa sekolah 

dasar berjalan dengan sangat baik, menjadikan siswa 

lebih aktif dalam pembelajaran dan lebih memahami 

materi yang diberikan, 

 

3. Kemampuan membaca siswa dengan 

menerapkan model pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading And Composition (CIRC) pada siswa sekolah 

dasar. 

Aktivitas siswa dalam  pembelajaran bahasa 
indonesia mengalami peningkatan dengan diterapkan 

nya model pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading And Coomposition (CIRC). Hal ini terlihat dari 

persentase aktivitas siswa pada siklus I 70,40% dan pada 

siklus II 88,69%. 

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilaksanakan 

pada kelas IV SD Negeri 104194 Paluh Manan dengan 

jumlah siswa 34 orang. Penelitian bertujuan untuk 

meningkat kemampuan membaca siswa dengan 

menerapkan model pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading And Coomposition. Model ini merupakan
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model yang memiliki tujuan untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam memahami isi bacaan 

sekaligus membina kemampuan menulis atas bahan 

bacaan yang dibacanya. Sehingga dengan adanya model 

pembelajaran ini mampu memberikan stimulus untuk 

meningkatkan kemampuan membaca siswa pada mata 

pelajaran bahasa indonesia. 

Hasil penelitian diperoleh dari lembar observasi 

aktivitas guru dan siswa serta lembar kerja siswa. 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam dua siklus. 
Berdasarkan hasil lembar observasi aktivitas guru dan 

siswa siklus I dan siklus II mengalami peningkatan 

dalam proses pembelajaran. Hasil observasi aktivitas 

guru dalam menerapkan model pembelajaran CIRC 

memperoleh 70,83% berkriteria cukup. Sedangkan pada 

siklus II mengalami peningkatan yang signifikan dengan 

memperoleh persentase 91,66% berkriteria baik sekali. 

Berdasarkan hasil lembar observas aktivitas siswa dari 

siklus I dan siklus II mengalami peningkatan dalam 

proses pembelajaran berlangsung. Dimana hasil 

observasi siswa pada siklus I memperoleh persentase 
70,40% berkriteria cukup. Sedangkan pada siklus II 

mengalami peningkatan yang signifikan dengan 

memperoleh persentase 88,69% berkriteria baik sekali. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang telah 

dilakukan oleh peneliti terhadap siswa kelas IV SD 

Negeri 104194 Paluh Manan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Sebelum diterapkannya model pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading And Composition 

(CIRC) dikelas IV SD Negeri 104194 Paluh Manan 
siswa masih banyak yang tidak paham apa yang 

dijelaskan oleh guru karena guru tidak menerapkan 

model pembelajaran yang menarik untuk melihat 

peningkatakan membaca siswa  

2. Penerapan model pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading And Coomposition (CIRC) dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia pada kelas IV SD 

Negeri 104194 Paluh Manan berjalan dengan sangat 

baik, menjadikan siswa lebih aktif dalam pembelajaran 

dan lebih memahami materi yang diberikan, 

3. Aktivitas siswa dalam  pembelajaran bahasa 

indonesia mengalami peningkatan dengan diterapkan 
nya model pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading And Coomposition (CIRC). Hal ini terlihat dari 

persentase aktivitas siswa pada siklus I 70,40% dan pada 

siklus II 88,69%t. 
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